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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR ARITMATIKA SOSIAL BERBASIS
KEISLAMAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH

Oleh : Jaesyi Muhammad Hasan
NIM : 15600004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
matematika berbasis keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah siswa yang layak digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VII
pada materi pokok aritmatika sosial. Kelayakan LKS didasarkan pada tiga unsur
meliputi validitas, praktibilitas, dan efektivitas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang menggunakan model prosedural. Prosedur pengembangan
yang digunakan adalah prosedur pengembangan menurut Depdiknas yang
diadaptasi dari Borg dan Gall yang meliputi lima langkah utama. Langkah
tersebut yaitu: (1) melakukan analisis produk yang akan dikembangkan; (2)
mengembangkan produk awal; (3) validasi ahli dan revisi; (4) uji coba lapangan
skala kecil dan revisi produk; (5) uji coba lapangan skala besar dan produk akhir.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII C MTs Negeri 9 Bantul tahun
ajaran 2019/2020. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
pedoman wawancara, lembar penilaian LKS, lembar soal post-test, dan lembar
angket respon siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS aritmatika sosial berbasis
keislaman telah memenuhi kriteria ketercapaian yang meliputi valid, efektif dan
praktis. Valid - berdasarkan penilaian ahli. yang - menunjukkan bahwa LKS
aritmatika sosial_berbasis keislaman_ termasuk dalam Kkategori baik dengan
persentase keidealan 92,85%. Efektif berdasarkan hasil post-test, LKS aritmatika
sosial berbasis ‘keislaman® dikatakan * efektif “karena berhasil = memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah pada materi aritmatika sosial. Hal ini dilihat dari
76,6% dari banyaknya siswa 'yang mengikuti post-test: memperoleh nilai lebih
besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada kompetensi
aritmatika sosial. Praktis berdasarkan respon siswa terhadap LKS aritmatika sosial
berbasis keislaman diperoleh respon positif dengan persentase 63,80%. Jadi, LKS
aritmatika sosial berbasis keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah siswa layak digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Berbasis Keislaman, Pemecahan
Masalah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak sehingga
menyebabkan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi siswa dalam
mempelajari  matematika  (Sudayana, 2016: 3). Oleh karenanya
dibutuhkan media pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga
dapat menjadi rangsangan dalam proses pembelajaran (Nurrita, 2018:
172). Sementara itu menurut Akbar (2018: 12) media pembelajaran
diartikan sebagai alat yang digunakan untuk menunjang suatu
pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan
baik.

Salah satu media atau bahan ajar yang umum digunakan di
sekolah atau madrasah adalah berupa bahan ajar cetak seperti Lembar
Kerja Siswa (LKS). Bahan ajar berupa LKS merupakan salah satu
alternatif yang digunakan sebagai sumber pembelajaran. Namun
berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 9 Bantul, bahwa LKS
yang digunakan untuk mata pelajaran —matematika adalah LKS yang
dibeli di sebuah penerbit, dengan alasan didalamnya sudah terdapat
soal-soal. latihan, namun  soal-soal “tersebut "kurang sesuai dengan
karakteristik siswa yang bermacam-macam.

Setelah dilakukan wawancara dengan siswa kelas VII C di MTs
Negeri 9 Bantul ‘pada hari/Jumat.tanggal' 1 November 2019, mereka
mengatakan jika soal-soal yang terdapat di dalam LKS vyang ada
terlalu sulit sehingga membuat siswa bosan dengan penyajian di
dalam LKS tersebut. Dari 29 siswa di kelas VII C, 15 diantaranya
mengatakan jika pembelajaran matematika saat ini sulit untuk
memahami materi yang ada karena penjelasan dari guru terlalu cepat
sehingga tidak semua siswa dapat menangkap apa yang disampaikan

oleh guru.



Bagi beberapa siswa di kelas VII C MTs Negeri 9 Bantul tahun
pelajaran  2019/2020, matematika merupakan suatu masalah yang
sering kali membuat mereka bosan dalam belajar karena sulitnya
memahami materi yang ada. Terdapat banyak pendapat mengenai
pemecahan masalah matematika, diantaranya pendapat Polya (1985)
dalam Nazariah (2017: 35) yang mengartikan bahwa pemecahan
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan
guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat
dicapai. Sementara Lestari (2014: 96) mengatakan bahwa pemecahan
masalah matematika, selain menuntut siswa untuk berfikir juga dapat
mengakibatkan siswa lebih kreatif.

Ruseffendi (2006: 326) mengemukakan bahwa suatu persoalan
itu merupakan masalah bagi seseorang jika: pertama, persoalan itu
tidak dikenalnya atau dengan kata lain orang tersebut belum memiliki
prosedur atau algoritma untuk menyelesaikannya. Kedua, siswa harus
mampu  menyelesaikannya,  baik  kesiapan  mentalnya  maupun
kesiapan pengetahuan untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut.
Ketiga, sesuatu itu merupakan pemecahan masalah baginya, bila ia
ada niat untuk menyelesaikannya. Pendapat lain dari Sumartini (2016:
151) mengartikan pemecahan masalah merupakan kegiatan yang lebih
mengutamakan pentingnya  prosedur, langkah-langkah strategi yang
ditempuh oleh siswa . dalam: menyelesaikan masalah "~ dan akhirnya
dapat menemukan jawaban soal bukan hanya pada jawaban itu
sendiri.

Soedjadi dalam  Yusmin (2016: 2) mengemukakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada diri
siswa agar mampu menggunakan  kegiatan  matematis  untuk
memecahkan masalah dalam matematika, ilmu lain dan kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan
sebelumya, kemampuan pemecahan masalah matematika harus terus

dilatih oleh siswa tentunya dengan menggunakan alat atau bahan ajar



yang sesuai dengan kultur sekolah dimana siswa itu belajar.
Diharapkan dengan adanya alat atau bahan ajar yang sesuai, Siswa
mampu menghadapi berbagai macam masalah dalam matematika
yang semakin kompleks dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam
bidang ilmu yang lain.

Guru tentunya dalam memfasilitasi siswa untuk memecahakan
suatu masalah matematika sangat memerlukan kreatifitas, baik dalam
cara penyampaian materi di kelas, metode pembelajaran, ataupun
bahan ajar yang digunakan. Kreativitas ini bertujuan agar dalam
pelakasanaan pembelajaran di  kelas siswa mampu mengikutinya
dengan baik dan tidak menimbulkan rasa bosan atau takut dalam
mempelajari materi matematika yang disampaikan.

Kreativitas guru dalam membuat bahan ajar tentu sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika Kkhususnya pada materi
Aritmatika Sosial. Materi Aritmatika Sosial sebenarnya sangat sering
bahkan setiap hari digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
kita sebagal pelaku aktifitas tersebut tidak merasa telah menerapkan
matematika materi tersebut. Contohnya adalah tentang keuntungan,
kerugian, pajak, bunga dan lain-lain. Karena sering dipakai dalam
kehidupan sehari-hari, maka dalam kasus ini dapat dimanfaatkan guru
untuk 'memfasilitasi . siswa agar dapat dengan mudah memahami
materi Aritmatika Sosial.

Guru sebagai perencana pembelajaran dituntut untuk mampu
merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media
dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan efisien. Tentu saja kreativitas guru dalam membuat
bahan ajar untuk pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah harus sejalan
dengan tujuan pendidikan islam, visi, dan misi yang telah dibuat oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai  berikut  (web
kementerian agama):

Tujuan pendidikan islam dalam Kementerian Agama antara lain :



1. Peningkatan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat pada
RA/BA, Madrasah, Pendidikan Keagamaan Islam, dan Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam.

2. Peningkatan kualitas pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan
karakter peserta didik.

3. Peningkatan kualitas lembaga penyelenggara pendidikan pada semua jenis
dan jenjang pendidikan.

4. Peningkatan kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
dengan distribusi yang merata di seluruh satuan pendidikan.

5. Peningkatan kualitas lulusan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan tuntutan kehidupan masyarakat dan mampu berkompetisi
baik di tingkat nasional dan internasional.

6. Peningkatan tata kelola Pendidikan Islam yang transparan dan akuntabel
dengan partisipasi pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak lainnya.

Visi  pendidikan islam dalam Kementerian Agama adalah
"Terwujudnya Pendidikan Islam Yang Unggul, Moderat, dan Menjadi

Rujukan Dunia Dalam Integrasi Ilmu Agama, Pengetahuan dan

Teknologi". Kemudian Misi dari pendidikan islam adalah :

Meningkatkan akses Pendidikan Islam yang merata;
Meningkatkan mutu Pendidikan Islam;

Meningkatkan relevansi dan daya saing Pendidikan Islam;
Meningkatkan tata kelola Pendidikan Islam yang baik.

b=

berdasarkan visi, misi, dan tujuan pendidikan islam yang telah diuraikan di
atas, bahan ajar matematika berbasis keislaman merupakan salah satu media
bagi siswa di lingkup madrasah agar dapat mengatasi permasalahan bahwa
matematika itu tidak hanya angka dan rumus saja, tetapi juga ada integrasi
nilai-nilai islam didalamnya.

Bahan ajar berbasis keislaman diharapkan dapat membentuk kepribadian
yang baik dan berakhlak mulia sehingga dapat mengantarkan siswa untuk
mencapai pengetahuan (kognitif), pemahaman dan penerapan nilai-nilai
islam. Matematika pada dasarnya mengajarkan logika berfikir, berdasarkan
akal dan nalar. Namun, harus diingat pada dasarnya sifat dari matematika itu
abstrak dan tidak nyata karena terdiri dari simbol-simbol. Dengan demikian,

matematika sebagai ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai pendekatan



dalam menjelaskan beberapa penjelasan dalam ajaran islam (Nasaruddin:
2014).

Aspek pengetahuan (kognitif) pada kurikulum 2013 bukanlah aspek
utama, ada aspek keterampilan dan sikap yang harus tercapai, seperti sopan
santun, adab dalam belajar dan agama. Menurut Tafsir (2011: 12) ilmu
pendidikan islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan islam. Islam
berisi seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia , ajaran itu dirumuskan
berdasarkan dan bersumber pada Al Quran, Hadits dan Akal. Sementara itu
menurut Soleha dan Rada (2011: 8) menyatakan bahwa ilmu pendidikan
islam khususnya yang bersumberkan nilai-nilai agama islam disamping
menanamkan dan membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai tersebut,
juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan dengan nilai-
nilai islam yang melandasi adalah merupakan proses ikhtiar yang secara
pedagogis mampu mengembangkan hidup anak didik kearah kedewasaan
atau kematangan yang menguntungkan dirinya.

Pendidikan islam dibagi menjadi tiga (Qomar, 2013: 3) yaitu: pertama
pendidikan islam yang berbentuk ide-ide, gagasan-gagasan, pemikiran-
pemikiran, wawasan, konsep dan teori. Kedua, pendidikan islam yang
berbentuk  penyelenggaraan, pelaksanaan,  atau penerapan  secara
kelembagaan. Ketiga, pendidikan islam yang berbentuk perilaku umat islam
dalam meresponnya.

Nilai-nilai keislaman yang diintegrasikan dalam pemelajaran
matematika  seperti pendapat Kurniati (2015: 2) bahwa matematika
sebaiknya diperkenalkan dan diajarkan kepada anak dengan cara-cara yang
menarik dan dengan memadukan dan menyelaraskan materi matematika
dengan nilai keislaman. Callie (2014: 44) menyatakan bahwa nilai-nilai islam
yaitu sebagai konsep dan keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia
mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan dengan islam untuk
dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai yang bersumber dari

Allah maupun hasil interaksi manusia tanpa bertentangan dengan syariat.



Bahan ajar yang dikembangkan ini membahas jual beli diantaranya yang
berkaitan dengan riba dan pengambilan untung. Hal ini diharapkan
menjadikan pembelajaran matematika akan menjadi lebih bermakna dan
dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik.

Pengintegrasian ilmu sains dengan agama (Islam) merupakan hal
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan UU RI No.
20 pasal 2 tahun 2003, pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman. Langkah strategis dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-
nilai ajaran Islam melalui pendidikan (Dawam, 2005: 158). Islam sendiri
tidak memisahkan agama dan ilmu pengetahuan. Islam mengembangkan
potensi manusia secara holistik meliputi potensi intelektualitas sekaligus
potensi spiritualitasnya (Abdussakir, 2017: 5).

Langkah pengintegrasian matematika dengan pengetahuan keislaman di
sini bukan berarti bahwa lemahnya ajaran Islam tersebut melainkan hanya
untuk menambah keyakinan umat Islam bahwa semua ilmu pengetahuan itu
bernilai kebaikan dan dapat mengantarkan kepada kebaikan yang hakiki
serta meningkatkan keimanan dan kedekatan kepada Allah. Bahkan dalam
al-Qur’an sendiri, banyak ditemukan ayat yang menggunakan angka-angka
dalam menyampatkan-informasi kebenaran kepada manusia.

Hasil temuan penelitian sebelumnya yang terkait dengan pengembangan
bahan ajar yang terintegrasi keislaman yaitu tentang materi yang disajikan
tidak diperuntukan pada variabel tertentu, sedangkan untuk yang peneliti
kembangkan yaitu disajikan materi dengan soal berupa pemecahan masalah
karena tujuan dibuatnya bahan ajar oleh peneliti yaitu untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain itu ada sub materi
yang tidak dimasukkan dalam bahan ajar yang dikembangkan peneliti dengan
alasan keterbatasan waktu, baik waktu pembuatan maupun waktu untuk

penelitian.



Sebagai bagian dari studi pendahuluan, peneliti melakukan wawancara
dengan guru matematika di MTs Negeri 9 Bantul pada hari Jumat tanggal 1
November 2019 yang meliputi 3 aspek yaitu kurikulum, pembelajaran serta
metode pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Diperoleh hasil
wawancara bahwa di MTs Negeri 9 Bantul dalam pembelajarannya
mengggunakan kurikulum 2013 revisi 2017. Pembelajaran matematika yang
digunakan di kelas masih menggunakan metode ceramah, tetapi terkadang
juga menggunakan metode yang lainnya agar siswa terbiasa. Sikap siswa
dengan metode pembelajaran yang digunakan cukup antusias, namun karena
ada beberapa faktor yang menghambat sehingga proses pembelajaran belum
optimal. Hambatan tersebut diantaranya selama pembelajaran guru
menemukan banyak siswa yang masih kesulitan mengenai operasi dasar
dalam matematika sehingga guru harus mengulang kembali materi operasi
dasar matematika agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang
disajikan.

Pemecahan masalah memegang peranan penting dan perlu ditingkatkan
dalam pembelajaran. Akan tetapi fakta yang ada di kelas VVII C MTs Negeri 9
Bantul tahun pelajaran 2019/2020 berdasarkan pada hasil studi pendahuluan
tes kemampuan pemecahan masalah matematika menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII C masih tergolong rendah,
dengan -nilai " rata-rata “test ‘kemampuan' pemecahan “masalah matematika
sebesar 55,5 dengan nilai tertinggi sebesar 88 dan nilai terendah 30, serta

persentase ketuntasan-sebesar 18,75%.

Mengingat bahwa pemecahan masalah matematika sangat penting bagi
siswa, maka dibutuhkan bahan ajar LKS yang diharapkan membantu siswa
dalam mempelajari materi aritmatika sosial dengan soal-soal pemecahan
masalah yang memuat nilai-nilai keislaman. Tentunya hal itu sejalan dengan
salah satu misi MTs Negeri 9 Bantul yaitu “Membudayakan kehidupan yang

islami bagi seluruh warga madrasah”. Harapannya, kemampuan pemecahan



masalah matematika siswa khususnya pada materi aritmatika sosial dapat

terfasilitasi.

B. Identifikasi Masalah

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih perlu

difasilitasi.

Bahan ajar LKS matematika yang digunakan siswa belum mampu
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah suswa.

Perlu adanya bahan ajar berbasis keislaman yang sesuai dengan salah
satu misi MTs Negeri 9 Bantul yaitu “Membudayakan kehidupan yang

islami bagi warga madrasah”.

C. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana mengembangkan bahan ajar jenis LKS pada materi

aritmatika sosial berbasis keislaman untuk memfasilitasi kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa di kelas VII Madrasah

Tsanawiyah?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar jenis

LKS pada materi aritmatika sosial  berbasis keislaman untuk

memfasilitasi ~kemampuan ; pemecahan | masalah. )/matematika siswa di

kelas'VIl Madrasah Tsanawiyah.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Berbentuk media cetak.

Merupakan produk Bahan Ajar berupa LKS materi aritmatika
sosial untuk siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VIl semester 2.

Jenis produk yang diharapkan:

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan

Indikator Pencapaian Kompetensi.



b. Berisi ringkasan materi dan soal-soal yang membimbing siswa
dalam memecahkan masalah disertai dengan pengetahuan
keislaman didalamnya.

4. Memenuhi Kriteria Kelayakan

Menurut Akker (1999) dalam Astuti (2016: 88) terdapat tiga unsur

kelayakan LKS yaitu:

a. Validitas, yaitu penilaian kelayakan LKS dari guru dan para
ahli. LKS dikatakan valid apabila memperoleh kategori
minimal baik dari validator.

b. Efektivitas, yaitu apakah LKS dapat memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematika yang ditandai dengan minimal
60% jumlah siswa yang mengikuti post-test kemampuan
pemecahan masalah matematika memperoleh nilai lebih dari
atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
KKM vyang berlaku di MTs Negeri 9 Bantul untuk mata
pelajaran matematika kelas VIl yaitu sebesar 75 dari rentang
nilai 0 sampai dengan 100.

c. Kepraktisan yaitu kepraktisan dalam = penggunaan. Penilaian
kepraktisan berdasarkan respon.siswa setelah menggunakan
LKS vyang dikembangkan. Bahan ajar LKS dikatakan praktis
apabila  mendapatkan’ minimal “respon - paesitif dari siswa yang
dilihat berdasarkan skala respon siswa.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang akan dilakukan, diharapkan secara teoritis mampu
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama
menghasilkan Bahan Ajar berupa LKS berbasis keislaman untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa di Madrasah

Tsanawiyah.



2. Manfaat Praktis

C.

Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya
pada materi aritmatika sosial.

Bagi Guru

Bahan Ajar berupa LKS ini dapat digunakan oleh guru dalam
membantu kegiatan belajar mengajar khususnya pada materi
aritmatika sosial yang berisi sosl-soal pemecahan masalah disertai
dengan nilai keislaman didalamnya.

Bagi Peneliti

Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat selama
perkuliahan yang berharga sebagai calon guru professional yang
kedepannya akan dijadikan acuan untuk pembuatan bahan ajar model

lainnya.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Peneliti mempersempit ruang lingkup penelitian dengan memberi batasan

masalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan bahan ajar aritmatika sosial berbasis keislaman

dikhususkan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Bahan ajar aritmatika sosial berbasis keislaman ini difokuskan untuk

Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 di Madrasah Tsanawiyah kelas VII

semester 2 dengan rincian sebagai berikut:

3.9

4.9

Mengenal . _dan = menganalisis - situasi. terkait aritmatika sosial
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, pajak
bunga tunggal, persentase).
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, pajak
bunga tunggal, persentase)

Disebabkan karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian

ini lebih difokuskan lagi hanya pada materi himpunan dengan indikator:
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3.9.1 Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan aritmatika
sosial.

3.9.2 Mendapatkan informasi yang terkait dengan artimatika sosial.

3.9.3 Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung, dan
rugi.

3.9.4 Menentukan bunga tunggal dan pajak

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjualan,
pembelian, untung, dan rugi.

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bunga tunggal dan
pajak.

3. Dari banayknya jenis bahan ajar, peneliti hanya mengembangkan bahan
ajar jenis Lembar Kerja Siswa (LKS).

H. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan
ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu keterampilan
pada diri peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan matematik
untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain
dan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Soedjadi, 1994: 36).

2. Pembelajaran matematika adalah adalah suatu proses atau kegiatan guru
mata pelajaran matematika dalam mengajarkan-matematika kepada para
siswanya, yang di dalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan
kebutuhan_siswa tentang 'matematika yang amat beragam agar terjadi
interaksi optimal antara siswa dengan siswa dalam mempelajari
metematika tersebut (Lestari, 2017: 19).

3. Bahan Ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematik dan menarik dlam rangka

mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi dan
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subompetensi dengan segala kompleksitasnya (Lestari 2013: 1). Dalam
penelitian ini, bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa LKS.
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh siswa, lembar kegiatannya biasanya berbentuk
petunjuk, atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Majid,
2013: 176)

Bahan ajar aritmatika sosial berbasis keislaman adalah seperangkat atau
alat pembelajaran yang berisi pokok bahasan materi aritmatika sosial
yang didalamnya memuat tentang pengetahuan keislaman tentang materi
tersebut.

. Aritmatika sosial merupakan bagian dari matematika yang membahas
perhitungan-perhitungan yang digunakan masyarakat dalam kehidupan

sehari-hari.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) aritmatika sosial berbasis
keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa untuk
siswa kelas VII di madrasah tsanawiyah telah sesuai dengan prosedur
penelitian dan pengembangan menurut Depdiknas yang diadaptasi dari Borg
dan Gall. Prosedur pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) aritmatika
sosial berbasis keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah siswa untuk siswa kelas VIl di madrasah tsanawiyah melalui 5
tahapan, yaitu melakukan analisis produk yang akan dikembangakan,
mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan skala
kecil dan revisi produk, serta uji coba lapangan skala besar dan produk akhir.
Kelima tahapan — tersebut telah dilakukan  sebagaimana mestinya
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) aritmatika sosial berbasis
keislaman.

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) aritmatika sosial berbasis
keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa untuk
siswa kelas VII di madrasah tsanawiyah sudah memenuhi Kriteria
ketercapaian  produk” yaitu ‘valid,efektif, dan ‘praktis. Valid berdasarkan
penilaian ahli yang menunjukkan bahwa LKS aritmatika sosial berbasis
keislaman termasuk dalam kriteria baik dengan persentase keidealan 92,85%.
Berdasarkan hasil post-test, LKS aritmatika sosial berbasis keislaman
dikatakan efektif karena berhasil memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hal ini dilihat dari 76,6% dari siswa yang mengikuti post-test
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Praktis berdasarkan respon siswa terhadap LKS aritmatika
sosial berbasis keislaman diperoleh respon positif dengan persentase 79,75%.

Oleh karena itu, LKS aritmatika sosial berbasis keislaman untuk memfasilitasi
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kemampuan pemecahan masalah siswa layak digunakan dalam

pembelajaran kelas VII di madrasah tsanawiyah.

B. Saran

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut adalah

sebagai berikut.

1. Saran Pemanfaatan

Peneliti menyarankan agar LKS aritmatika sosial berbasis keislaman

digunakan dalam pembelajaran di kelas VII madrasah tsanawiyah, karena

telah mendapat penilaian yang baik dan layak digunakan.

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut

Desain LKS masih sangat sederhana untuk pengembangan selanjutnya
dapat diperbaiki agar desain LKS lebih menarik.

Gambar ilustrasi di dalam LKS jika memungkinkan adalah hasil foto
sendiri.

Peneliti menyarankan agar pada pengembangan selanjutnya untuk
mempersempit sub materi yang disajikan, selain untuk menghemat
waktu pembuatan juga dapat menghemat waktu saat uji coba.

Untuk pengembangan selanjutnya dapat dilakukan uji coba selain pada
kemampuan pemecahan masalah.

Pengembangan bahan ajar-berbasis keislaman, ini.dapat dilakukan uji

coba pada:materi-lain selain-aritmatika sosial.
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